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Abstract: This research is a quantitative study that aims to see the extent of the influence of teacher
interpersonal communication and student understanding on student learning activities at SMKN 1
Pangkatan. The data of this research were obtained through observation, and the results of the
questionnaires were distributed to the respondents. The sample in this study amounted to 123
students. Samples were taken using the total sample. From the results of the descriptive test, it is
known that 123 respondents, there are 66 respondents (54%) stating that the interpersonal
communication that is currently taking place is in a very good trend. The results of the descriptive
test on student understanding showed that 123 respondents there were 47 respondents (38%)
stating that the current understanding of students was in a good trend, so it could be concluded
that student understanding had a significant effect on student learning activity. The contribution of
interpersonal communication and student understanding simultaneously to student learning
activities in SMK Negeri 1 Pangkatan is 0.793 units or 79.3%. And the remaining 20.7% is
influenced by other variables not examined.

Keys : Interpersonal Communication, Student Understanding, and Student Learning Activities

1. Pengantar

Sekolah merupakan lembaga pendidikan
formal yang memiliki peranan penting
dalam  menciptakan  generasi-generasi
penerus bangsa yang cerdas dan berguna
bagi bangsa dan negara. Tujuan pendidikan
nasional dirumuskan dalam Undang-Undang
nomor 20 tahun 2003 pasal 3: “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Pada hakikatnya proses belajar mengajar
adalah proses komunikasi, yaitu proses
penyampaian pesan dari sumber pesan
melalui saluran/media tertentu ke penerima
pesan. Kehadiran guru dalam komunikasi
dengan siswa adalah cermin dalam dunia

pendidikan, karena bagaimana mungkin
seorang guru mendidik murid-muridnya
tanpa berkomunikasi. Komunikasi yang
berlangsung antara guru dan murid adalah
komunikasi antar pribadi atau komunikasi
interpersonal.

Devito mengatakan, bahwa kemampuan
komunikasi interpersonal adalah suatu
kecakapan atau keterampilan komunikasi
yang dilakukan secara tatap muka antara dua
orang atau diantara sekelompok kecil,
dengan adanya beberapa efek dan umpan
balik serta melibatkan sikap jujur, tanggung
jawab dan melibatkan perasaan terhadap
pesan yang disampaikan dalam proses
komunikasi yang dilakukan. (DeVito Joseph

A, 2011: 248).
Komunikasi interpersonal dalam
kegiatan pembelajaran merupakan saat

dimana guru memberi kesempatan kepada
siswa mengembangkan dan mendalami
materi yang diterima dan dipelajari di kelas.
Potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa
dikembangkan  secara  aktif  dengan
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bimbingan guru di kelas. Keaktifan peserta
didiklah yang menjadi penekanan dalam
pendidikan masa Kkini dan seharusnya
terlaksana dalam proses pembelajaran.
Penelitian yang dilakukan oleh Fadli
Rozaqg dengan judul Hubungan Komunikasi
Interpersonal Antara Guru Dan Siswa
Dengan Keaktifan Belajar Siswa Kelas Xi
Program Keahlian Teknik Otomotif Di Smk
Muhammadiyah 4 Klaten Tengah Tahun
Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan  komunikasi interpersonal
yang baik antara guru dan siswa memiliki
pengaruh yang positif bagi siswa Kelas XI
Program Keahlian Teknik Otomotif Di SMK
Muhammadiyah 4 Klaten Tengah Tahun
Ajaran 2012/2013.
Hal ini berarti komunikasi interpersonal guru
yang efektif mampu meningkatkan berbagai
hal berkenaan dengan aktivitas belajar siswa
di sekolah.
Selanjutnya variable yang berpengaruh
terhadap keaktifan belajar siswa adalah
pemahaman siswa. Pengertian pemahaman
adalah kesanggupan untuk mendefenisikan,
merumuskan kata yang sulit dengan
perkataan sendiri. Dapat pula merupakan
kesanggupan untuk menafsirkan suatu teori
atau melihat konsekwensi atau implikasi,
meramalkan kemungkinan atau akibat
sesuatu. (Nasution, 1999:27)

Menurut Benyamin S. Bloom dalam
Anas Sudijono (2011:50) pemahaman
adalah  kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat. Seorang
peserta didik dikatakan memahami sesuatu
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau
memberi uraian yang lebih rinci tentang hal
itu dengan menggunakan bahasa sendiri.

Pemahaman dapat dijabarkan menjadi
tiga indikator, yaitu: 1) Menerjemahkan, di
sini bukan saja pengalihan bahasa yang satu
ke bahasa yang lain, tetapi dapat juga dari
konsepsi abstrak menjadi satu model
simbolik untuk mempermudah orang
mempelajarinya. 2) Menginterpretasikan/

Menafsirkan, ini lebih luas dari pada
menerjemahkan. Menginterpretasi adalah
kemampuan  untuk  mengenal atau

memahami ide-ide utama suatu komunikasi.
3) Mengekstrapolasi Sedikit berbeda dengan
menterjemahkan dan menafsirkan, ia
menuntut kemampuan intelektual yang lebih
tinggi yaitu dengan ekstrapolasi diharapkan
seseorang mampu melihat dibalik yang
tertulis dapat membuat ramalan tentang

konsentrasi  atau  dapat memperluas
masalahnya.

Sitit Eva Muawanah  melakukan
penelitian ~ yang  berjudul  Pengaruh

Pemahaman Materi Agidah Akhlak terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII di
MTSN Prigen. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara pemahaman siswa terhadap
keaktifan belajar siswa di sekolah tersebut.

Menurut Ruswandi Hermawan, dkk,
(Jawadha, 2016:27) “keaktifan belajar
adalah kemampuan siswa untuk
mengkonstruksikan pengetahuannya

sendiri”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
keaktifan belajar adalah kemampuan peserta
didik untuk menyusun dan membangun
sendiri pengetahuan yang didapat melalui
proses belajar.

Wahyuni S (2014:100) menyatakan
keaktifan belajar berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan aktif yang dilakukan oleh siswa
baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Usman mengelompokkan aktivitas dalam
pembelajaran dengan lima kegiatan yaitu
visual, lisan, mendengarkan, gerak, dan
menulis.

Paul D. Dierich juga membagi kegiatan
belajar, namun agak lebih luas lagi dengan
membagi kegiatan belajar dalam delapan
kelompok, vyaitu: 1) Kegiatan-kegiatan
visual (membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati  eksperimen,  demonstrasi,
pameran, mengamati orang lain bekerja atau
bermain). 2) Kegiatan-kegiatan lisan
(mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian,
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mengajukan pertanyaan, memberi saran,
mengemukakan  pendapat, wawancara,
diskusi, dan interupsi). 3) Kegiatan-kegiatan
mendengarkan (mendengarkan penyajian
bahan, percakapan atau diskusi kelompok).
4) Kegiatan-kegiatan menulis (menulis
cerita, laporan, rangkuman dll). 5) Kegiatan-
kegiatan =~ menggambar  (menggambar,
membuat grafik, dll). 6) Kegiatan-kegiatan
motorik (melakukan percobaan, memilih
alat-alat, menari, dll). 7) Kegiatan-kegiatan

mental (merenungkan, mengingat,
menganalisis) 8) Kegiatan-kegiatan
emosional (minat, membedakan, berani,

tenang, dan lain-lain. (Hamalik O, 2016:172)
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
menunjukkan bahwa siswa aktif baik secara
visual, lisan, menulis, maupun
mendengarkan. Akan tetapi seringkali hanya
beberapa jenis kegiatan yang dilakukan oleh
siswa. Dari beberapa jenis kegiatan belajar
yang dikemukakan oleh Dierich dapat
disimpulkan bahwa siswa dikatakan aktif di
kelas jika melakukan Kkegiatan-kegiatan
belajar. Keaktifan siswa dalam peristiwa
pembelajaran meliputi berbagai kegiatan
dari segi fisik yang mudah diamati maupun
psikis yang sulit diamati.

Dari segi fisik kegiatan seperti visual,
menulis, dan lain sebagainya. Namun dari
segi psikis ketika siswa melakukan kegiatan
mental dengan menganalisis pelajaran yang
diterima di kelas.

Berdasarkan indikator keaktifan
belajar dalam proses belajar di kelas, maka
keaktifan siswa dapat dipantau
perkembangannya. Proses belajar
merupakan kegiatan aktif guru dan siswa
untuk saling berinteraksi. Dan melalui
interaksi tersebut, guru dapat melihat apakah
pembelajaran yang diterapkan oleh guru

kepada murid membuahkan hasil atau
kurang berdampak.
Penulis menyimpulkan Indikator

Keaktifan Belajar siswa adalah sebagai
berikut:

GURU DAN PEMAHAMAN SISWA TERHADAP
KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DI
SMKN 1 PANGKATAN

1. Keaktifan visual, contoh siswa mampu
membaca bahan yang dikaji,
berdemontrasi serta mengamati
pembelajaran.

2. Keaktifan lisan, bisa dilihat dari siswa
mampu mengemukakan pendapatnya dan
berdiskusi.

3. Keaktifan mendengarkan contoh siswa
dapat mendengarkan percakapan atau
diskusi kelompok

4. Keaktifan menulis dilihat dari siswa dapat
membuat rangkuman dan mengerjakan
tes.

5. Keaktifan menggambar dilihat dari
keaktifan siswa membuat gambar,
membuat grafik, dan sebagainya

6. Keaktifan motorik bisa dilihat dari siswa
melakukan percobaan, memilih alat-alat,
suka menari, dan lain- lain.

7. Keaktifan mental bisa dilihat dari siswa
dapat memecahkan masalah dan membuat
keputusan

8. Keaktifan emosional bisa dilihat dari
siswa senang dalam pembelajaran dan
berani mengemukakan pendapatnya

Dalam studi pendahuluan terhadap

123 orang siswa kelas X-XII yang beragama

Kristen Kompetensi Keahlian Teknik

Instalasi Tenaga Listrik (TITL) dan Teknik

Kendaraan Ringan Otomotif (TKR) di

SMKN 1 Pangkatan penulis mengamati

bahwa dalam kegiatan pembelajaran siswa

masih cenderung pasif.

Hasil  pengamatan  menunjukkan
bahwa dalam kegiatan belajar mengajar
PAK yang dilakukan di kelas tersebut masih
mengalami hambatan yaitu siswa kurang
aktif. Walaupun tidak semua siswa pasif di
kelas namun didapati sedikit siswa yang
aktif dalam mengikuti pembelajaran, aktif
mengajukan pertanyaan selama
pembelajaran, aktif menjawab pertanyaan
yang diberikan, aktif mempresentasikan
hasil pemahamannya di depan kelas.

Kerangka berpikir dari penelitian ini
penulis gambarkan sebagai berikut:
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N
r3
. rz

Keterangan: Variabel 1 Xi: Komunikasi
Interpersonal Guru

Variabel 2 X,: Pemahaman
Siswa

Variabel 3 Y: Keaktifan
Belajar Siswa

ri: pengaruh X terhadap Y

r2: pengaruh Xz terhadap Y

r3: pengaruh X:; dan X

terhadap Y
Berdasarkan  kajian  teori  dan
kerangka berpikir di atas, maka dapat

dirumuskan hipotesa sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh dan signifikan
antara  komunikasi interpersonal
terhadap keaktifan belajar siswa di
SMKN 1 Pangkatan.

2. Terdapat pengaruh dan signifikan
antara pemahaman siswa terhadap
keaktifan belajar siswa di SMKN 1
Pangkatan. i

Secara bersama-sama terdapat
pengaruh dan signifikan antara komunikasi
interpersonal dan  pemahaman  siswa
terhadap keaktifan belajar siswa di SMKN 1
Pangkatan.

2. Metode

Dalam  penelitian  ini,  penulis
menggunakan metode kuantitatif. Metode
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
data langsung yang dapat dihitung dan
dikelola melalui statistic mengenai pengaruh
komunikasi  interpersonal guru  dan
pemahaman siswa terhadap keaktifan belajar

siswa. Metode yang digunakan adalah
penelitian lapangan. Dalam metode ini
penelitian  dilakukan  dengan  metode

observasi, dan survey melalui Kkuisioner
untuk  meneliti  pengaruh  komunikasi
interpersonal guru dan pemahaman siswa
dengan keaktifan belajar siswa di SMKN 1
Pangkatan. Pengumpulan data menggunakan
skala Likert dan diolah menggunakan
Program Excel dan SPSS V. 22 agar
diperoleh hasil aplikasi yang baik.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data sampel dengan
responden sebanyak 123 orang, maka
analisis deskriptif perlu dilakukan untuk
mengetahui pandangan responden tentang
variabel penelitian.

Hasil pandangan responden tentang
variabel ~ komunikasi interpersonal
berdasarkan hasil uji deskriptif.

Si+Si  (79+38)

Ty T =58,
digenapkan 59

Su-Sy (79-38
Sdi: tt6 tr:( - ):6,83

dibulatkan menjadi 7

1. Mi + 1.5 Sdi = 59 + 10,5 dibulatkan
menjadi 61

2. Mi s/d Mi + 1.5 Sdi = 49-60

3. (Mi— 1.5 Sdi) s.d Mi =37 — 48

4. < Mi-1.5Sdi =36

Berdasarkan perhitungan di atas dapat
disusun tingkat kecenderungan variabel
komunikasi interpersonal dengan
menghubungkan  hasil  uji  deskriptif
penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Deskriptif Variabel X
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Frekuensi Frekuensi Tingkat
Rentang | Observasi | Relatif (%) | Kecendrungan
66 54% .
=61 Sangat Baik
30 24%
49-60 Baik
27 22%
37-48 Cukup Baik
0% .
<36 Kurang Baik
123 100%
Jumlah

Sumber: Uji Deskriptif SPSS V.22

Tabel di atas memperlihatkan bahwa
dari 123 responden terdapat 66 responden
(54 %) menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal yang sedang berlangsung saat
ini dalam tingkat kecendrungan sangat baik.
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa pandangan responden tentang
komunikasi interpersonal di SMK Negeri 1
Pangkatan dalam kategori sangat baik.

Berikutnya hasil pandangan responden
terntang  variabel pemahaman  siswa
berdasarkan hasil uji deskriptif.

_SutSy_(83+44)

-i ) ) )
digenapkan 64

S-S, (83-44
S UL

dibulatkan menjadi 7

1.Mi+15Sdi= 64+ (15x7 )=745
dibulatkan menjadi 75

2. Mi s/d Mi + 1.5 Sdi = 64 74
3. (Mi — 1.5 Sdi) s.d Mi = 55-63
4. < Mi—15Sdi=54

Berdasarkan perhitungan di atas dapat
disusun tingkat kecenderungan variabel
pemahaman siswa dengan menghubungkan
hasil uji deskriptif penelitian adalah sebagai
berikut:

KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DI
SMKN 1 PANGKATAN

Tabel 2 Hasil Uji Deskriptif Variabel Xz

Tingkat
Rentang | Frekuensi Observasi | FrekKuensi Relatif (%) | Kecendrungan
=75 14 11% Sangat Baik
64-74 47 38% Baik
55-63 35 28% Cukup Baik
=54 27 22% Kurang Baik
Tumlah 123 100

Sumber: Uji Deskriptif SPSS V.22

Tabel di atas memperlihatkan
bahwa dari 123 responden terdapat 47
responden  (38%) menyatakan bahwa
pemahaman  konsep  yang  sedang
berlangsung saat ini dalam tingkat
kecenderungan baik. Dari pernyataan di atas
dapat disimpulkan bahwa pandangan
responden tentang pemahaman siswa di
SMK Negeri 1 Pangkatan dalam kategori
baik.

Selanjutnya hasil pandangan
responden tentang variabel keaktifan belajar
siswa berdasarkan hasil uji deskriptif.

v SutSe_(76435)
1 2 2 B
digenapkan 56

S-Sy (76-35
s u6t:( : -

dibulatkan menjadi 7

1.Mi+158Sdi=56+(1,5x7) dibulatkan
menjadi 67

2. Mi s/d Mi + 1.5 Sdi = 56— 66
3. (Mi — 1.5 Sdi) s.d Mi = 46-55
4. <Mi— 15 Sdi=45

Berdasarkan  perhitungan diatas
dapat disusun tingkat kecenderungan
variabel keaktifan belajar siswa dengan
menghubungkan  hasil  uji  deskriptif
penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Deskriptif Variabel Y
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Rentang Frekuensi. Freklfensi Tingkat
Observasi Relatif (%) Kecendrungan

=67 8 7% Sangat Baik

56-66 46 37% Baik

46-55 46 37% Cukup Baik

<45 23 19% Kurang Baik

Jumlah 123 100%

Sumber: Uji Deskriptif SPSS V.22

Tabel di atas memperlihatkan bahwa dari
123 responden terdapat 46 responden (37%)
menyatakan bahwa keaktifan belajar siswa
yang sedang berlangsung saat ini dalam
tingkat kecenderungan cukup baik dan 19%
kurang baik. Dari pernyataan di atas dapat
disimpulkan bahwa pandangan responden
tentang keaktifan belajar siswa di SMK
Negeri 1 Pangkatan dalam kategori baik.

Hasil uji deskriptif membuktikan bahwa
komunikasi interpersonal di SMK Negeri 1
Pangkatan dalam kategori sangat baik. Dari
hasil uji deskriptif diketahui bahwa 123
responden terdapat 66 responden (54%)
menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal yang sedang berlangsung saat
ini dalam tingkat kecenderungan sangat
baik.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian  Fadli Rozag (2012) di Smk
Muhammadiyah 4  Klaten  Tengah
menghasilkan fakta bahwa komunikasi
interpersonal guru mampu meningkatkan
keaktifan belajar siswa Program Keahlian
Teknik Otomotif di sekolah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan komunikasi interpersonal guru
berpengaruh signifikan terhadap keaktifan
belajar siswa di SMK Negeri 1 Pangkatan
sehingga dapat membuktikan hipotesa
pertama.

Berikutnya adalah variabel pemahaman
siswa memiliki pengaruh yang signifikan
dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa
di SMK Negeri 1 Pangkatan. Hal ini
disebabkan tumbuhnya rasa tanggung jawab
dan pemahaman makna dari belajar yang
selama ini dijalani, sehingga keaktifan
belajar siswa di SMK Negeri 1 Pangkatan
semakin meningkat.

Hasil uji deskriptif membuktikan bahwa
pemahaman siswa di SMK Negeri 1
Pangkatan dalam kategori baik. Dari hasil uji
deskriptif diketahui bahwa 123 responden
terdapat 47 responden (38%) menyatakan
bahwa pemahaman siswa yang sedang
berlangsung saat ini  dalam tingkat
kecenderungan baik.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian  Siti Eva Muawanah (2017 )
tentang Pengaruh Pemahaman Materi
Agidah Akhlak terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Kelas VIII di MTSN Prigen yang
menyatakan ada pengaruh yang signifikan
antara pemahaman siswa terhadap keaktifan
belajar siswa sekolah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan pemahaman siswa berpengaruh
signifikan terhadap keaktifan belajar siswa
di SMK Negeri 1 Pangkatan sehingga dapat
membuktikan hipotesa kedua.

Pembahasan selanjutnya tentang
komunikasi interpersonal dan pemahaman
siswa secara bersama -sama berpengaruh
terhadap keaktifan belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis data secara
simultan  (uji-F) menunjukkan  bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara komunikasi interpersonal
dan pemahaman konsep terhadap keaktifan
belajar siswa yang ditunjukkan pada nilai
signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05)
dan nilai Fhitung
X1 dan Xz (5,777) > Frpee (3,22). Hal ini
menunjukkan  bahwa  semakin  baik
pengendalian komunikasi interpersonal
guru dan semakin tinggi pemahaman siswa,
maka keaktifan belajar siswa di SMK
Negeri 1 Pangkatan juga akan semakin
meningkat. Kontribusi komunikasi
interpersonal dan pemahaman konsep secara
simultan terhadap keaktifan belajar siswa di
SMK Negeri 1 Pangkatan sebesar 0,793
satuan atau 79,3%. Dan sisanya 20,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

INSTITUTIO: JURNAL PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN VOL.VIII. NO.1-JANUARI 2022



43

PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anna
Muthavia, Mirna Tanjung, dan Yulna
Dewita Hia dengan judul Pengaruh
Komunikasi Interpersonal di Sekolah dan
Kepercayaan Diri terhadap Hasil Belajar
Ekonomi Siswa Kelas XI SMKN 1
Sijunjung. Hasil penelitian tersebut secara
bersama-sama terdapat pengaruh yang
signifikan antara komunikasi interpersonal
di sekolah dan kepercayaan diri terhadap

hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMKN
1 Sijunjung.
Berdasarkan uraian di atas  dapat

disimpulkan komunikasi interpersonal guru
dan pemahaman siswa secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keaktifan
belajar siswa di SMK Negeri 1 Pangkatan
sehingga dapat membuktikan hipotesa
ketiga.

4. Penutup
Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah:

1. Komunikasi interpersonal guru
berpengaruh signifikan terhadap
keaktifan belajar siswa di SMK Negeri 1
Pangkatan.  Hasil  uji  deskriptif
membuktikan ~ bahwa  komunikasi
interpersonal di  SMK Negeri 1
Pangkatan dalam kategori baik. Dari
hasil uji deskriptif diketahui bahwa 123
responden terdapat 66 responden (54%)
menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal yang sedang berlangsung
saat ini dalam tingkat kecendrungan
sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Komunikasi
Interpersonal (X1) berpengaruh
signifikan terhadap variabel keaktifan
belajar siswa ().

2. Pemahaman siswa memiliki pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa di SMK Negeri
1 Pangkatan. Hasil uji deskriptif
membuktikan bahwa pemahaman siswa

GURU DAN PEMAHAMAN SISWA TERHADAP
KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DI
SMKN 1 PANGKATAN

di SMK Negeri 1 Pangkatan dalam
kategori baik. Dari hasil uji deskriptif
diketahui bahwa 123 responden terdapat
47 responden (38%) menyatakan bahwa
pemahaman siswa Yyang Sedang
berlangsung saat ini dalam tingkat
kecenderungan baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pemahaman

siswa (X2) Dberpengaruh signifikan
terhadap variabel keaktifan belajar siswa
(Y).

3. Komunikasi interpersonal dan
pemahaman siswa secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap

keaktifan belajar siswa di SMK Negeri 1
Pangkatan. Berdasarkan hasil analisis
data secara simultan (uji-F)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara
komunikasi interpersonal dan
pemahaman siswa terhadap keaktifan
belajar siswa yang ditunjukkan pada nilai
signifikan kurang dari 0,05 (0,000 <
0,05) dan nilai Friung X1 dan Xz (5,777)
> Fuabe (3,22). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik pengendalian
komunikasi interpersonal guru dan
semakin tinggi pemahaman siswa, maka
keaktifan belajar siswa di SMK Negeri
1 Pangkatan juga akan semakin
meningkat.  Kontribusi  komunikasi
interpersonal dan pemahaman siswa
secara simultan terhadap keaktifan
belajar siswa di SMK Negeri 1
Pangkatan sebesar 0,793 satuan atau
79,3%. Dan sisanya 20,7% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Saran dalam penelitian ini adalah :

1. Komunikasi Interpersonal Guru di SMK
Negeri 1 Pangkatan sudah sangat baik,
sehingga disarankan agar guru tetap
menjaga dan meningkatkan hubungan
komunikasi interpersonal dengan siswa
yang bertujuan untuk membuat suasana
belajar menjadi nyaman sekaligus
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keaktifan belajar siswa yang meningkat.
Guru  harus  bisa  meningkatkan
kemampuan komunikasi, Kkhususnya
komunikasi interpersonal. Siswa yang
cenderung tidak aktif belajar harus
mendapatkan stimulus yang tepat agar
dapat meningkatkan aktivitas dan
prestasi belajar siswa di kelas dan
sekolah. Dengan adanya pengaruh antara
komunikasi interpersonal guru terhadap
keaktifan belajar siswa SMK Negeri 1
Pangkatan, pihak sekolah maupun Dinas
Pendidikan dapat melakukan usaha
peningkatan kualitas ~ komunikasi
interpersonal antara guru dan siswa
dengan berbagai cara. Salah satu cara
yang dapat dilaksanakan adalah dengan
mengadakan pelatihan komunikasi bagi
para guru.

2. Pemahaman siswa di SMK Negeri 1

Pangkatan sudah baik, sehingga
disarankan agar siswa terus
mengembangkan dan meningkatkan

pemahamannya. Disarankan juga agar
guru PAK melakukan upaya untuk
meningkatkan  kualitas pemahaman
siswa misalnya dengan membuat model
pembelajaran yang dapat menarik siswa
untuk aktif dalam pembelajaran PAK.

3. Peneliti berikutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan komunikasi
interpersonal, pemahaman siswa, dan
keaktifan  belajar  siswa  dengan
menambah faktor-faktor lain guna
mendapatkan berbagai informasi dalam
upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran.
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